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INTISARI

RISMAWATI , A. 2013. UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI FRAKSI N-
HEXAN, ETIL ACETAT, DAN AIR DARI EKSTRAK ETANOL KULIT
BUAH MANGGIS (Garcinia mangostana Linn) TERHADAP Staphylococcus
aureus ATCC 25923 SECARA DIFUSI. FAKULTAS FARMASI.
UNIVERSITAS SETIA BUDI. SURAKARTA

Indonesia dikenal dengan keanekaragaman floranya yang berpotensi
sebagai tanaman obat, salah satunya adalah manggis (Garcinia mangostana Linn).
Dalam penelitian ini, kulit buah manggis dieksplorasi kegunaannya sebagai
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bahwa fraksi n-heksan, etil asetat, air, dari
maserat etanolik kulit buah manggis memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923 serta fraksi manakah yang paling
aktif membunuh bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923.

Serbuk kulit buah manggis kering sebanyak 300 g dimaserasi dalam 2250
ml etanol 70% sambil digojok sekali-kali selama 5 hari, kemudian difiltrasi, filtrat
yang diperoleh dipekatkan dengan Rotary evaporator pada suhu 40°C sampai
bobot konstan. Difraksinasi dengan n-heksan, etil asetat, dan air. Uji aktivitas
antibakteri menggunakan metode difusi untuk menentukan diameter daerah
hambat. Data yang diperoleh kemudian diuji secara statistik dengan Analisis of
Varians (ANOVA) satu jalan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanolik kulit buah manggis
(Garcinia mangostana Linn), fraksi n-heksan, etil asetat, dan air mempunyai
aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Fraksi etil asetat
merupakan fraksi yang paling aktif dengan rata-rata diameter hambat yaitu pada
konsentrasi 50% sebesar 38,67 mm, konsentrasi 25% sebesar 37,67 mm, dan pada
konsentrasi 12,5% sebesar 37,33 mm, sehingga pada konsentrasi 12,5% sudah
dapat digunakan sebagai antibakteri. Hasil yang didapat dari penelitian ini
merupakan data yang bersifat empiris dan masih memerlukan penelitian lebih
lanjut.

Kata kunci: kulit buah manggis, Staphylococcus aureus ATCC 25923, uji difusi.
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ABSTRACT

RISMAWATI, A. , 2013. TEST OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF
N-HEXAN, ETHYL ACETATE, AND WATER FRACTIONS FROM
ETHANOL EXTRACT OF MANGOSTEEN RIND (Garcinia mangostana
Linn) AGAINST Staphylococcus aureus ATCC 25923 BY DIFFUSION.
FACULTY OF PHARMACY. SETIA BUDI UNIVERSITY. SURAKARTA.

Indonesia is known by its diversity of flora that has potential as medicinal
plant, one of which is the mangosteen (Garcinia mangostana Linn). In this study,
mangosteen rind explored its use as an antibacterial against Staphylococcus
aureus ATCC 25923. The purpose of this study was to determine the n-hexane,
ethyl acetate, and water fraction from ethanolic maserate of mangosteen rind has
antibacterial activity against Staphylococcus aureus ATCC 25923 and which
fraction is the most active at killing the Staphylococcus aureus ATCC 25923
bacteria.

Mangosteen rind powder as 300 g macerated in 2250 ml of 70% ethanol
while mixed occasionally for 5 days, then filtered, filtrate which obtained was
concentrated by Rotary evaporator at 40 °C to a constant weight. Fractioned with
n-heksan, ethyl acetate, and water. Test of antibacterial activity using the diffusion
method for determining the diameter of the inhibitory area. The data obtained then
tested statistically by one way analysis of variance (ANOVA).

The results showed that the ethanolic extract of mangosteen rind (Garcinia
mangostana Linn), of n-hexane, ethyl acetate, and water fraction had antibacterial
activity of Staphylococcus aureus ATCC 25923. Ethyl acetate fraction was the
most active fraction with an average of inhibition diameter at concentrations of
50% was 38.67 mm, concentration of 25% was 37.67 mm, and concentration
12.5% was 37.33 mm, so at the consentration of 12,5% had already used as
antibacteria. The results obtained from this study was empirically and still require
further research.

Keywords: mangosteen rind, Staphylococcus aureus ATCC 25923, diffusion test.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Obat tradisional adalah ramuan-ramuan yang diperoleh langsung secara
alamiah baik berasal dari binatang, tumbuhan atau mineral yang terolah secara
sederhana atas dasar pengalaman dan dipergunakan dalam pengobatan tradisional
(Depkes 1986). Indonesia dikenal dengan keanekaragaman floranya yang
berkhasiat dan berpotensi untuk dikembangkan sebagai tanaman obat. Salah satu
dari tanaman tersebut adalah manggis (Garcinia mangostana Linn). Ekstrak kulit
manggis (Garcinia mangostana Linn) dan liquid klorofil yang beredar di
masyarakat yang dipercaya sebagai obat antibakteri. Buah bernama latin Garcinia
mangostana Linn. Buah ini termasuk famili Guttiferae dan merupakan spesies
terbaik dari genus Garcinia. Kulit buah mengandung senyawa xanthone yang
meliputi  mangostin, mangostenol, mangostinon A, mangostenon B,
trapezifolixanthone, tovophyllin B, alfa mangostin, beta mangostin, garcinon B,
mangostanol, flavonoid epicatechin, dan gartanin. secara empiris obat tradisional
mampu menyembuhkan berbagai macam penyakit, tetapi khasiat dan
keamanannya belum terbukti secara Klinis, selain itu belum banyak diketahui
senyawa apa yang bertanggung jawab terhadap khasiat obat tradisional tersebut
(Dalimartha 2006).

Manggis (Garcinia mangostana Linn.) merupakan salah satu buah yang
cukup dikenal selain rasanya yang enak, daging buah manggis dapat mengobati

penyakit diare, radang amandel, keputihan, disentri, wasir, borok, peluruh dahak



dan sakit gigi. Masyarakat juga telah memanfaatkan kulit buah manggis sebagai
obat untuk sariawan, disentri, diare, asam urat, pewarna alami, dan bahan
membuat cat antikarat (cat berwarna hitam yang tahan cuci) dan perangsang
keluarnya cairan nira pada penyadapan kelapa. Menurut Tambunan (1998) dan
Subroto (2008) kulit buah manggis mempunyai sifat sebagai antiaging,
menurunkan tekanan darah tinggi, menurunkan berat badan, antivirus juga
antibakteri. Kulit batang manggis juga dimanfaatkan untuk mengatasi nyeri perut,
sedang akarnya untuk mengatasi haid yang tidak teratur.

Kandungan kimia akar, kulit batang dan kulit buah manggis : saponin,
disamping itu akar dan batangnya juga mengandung flavonoid dan polifenol, serta
kulit buah manggis juga mengandung tannin, flavonoid, steroid/triterpenoid dan
kuinon serta unsur natrium, kalium, magnesium, kalsium, besi, zink dan tembaga.
Kulit kayu, kulit buah lateks kering manggis mengandung sejumlah zat berwarna
kuning yang berasal dari dua metabolit sekunder yaitu mangostin dan beta
mangostin. Mangostin merupakan komponen utama sedangkan kadar beta
mangostin lebih kecil dan 1,3,6,7-tetrahidroksi 2,8-di (3-metil-2butenil) xanton
yang diberi nama alfa mangostanin dari kulit buah manggis.

Staphylococcus aureus merupakan flora normal pada kulit atau daerah
saluran pernafasan bagian atas. Hal ini dikarenakan kulit terus-menerus
berhubungan dan kontak dengan lingkungan sekitarnya, maka kulit akan
cenderung mengandung mikroorganisme. Staphylococcus aureus merupakan
penyebab infeksi piogenik (menghasilkan pus) pada manusia dan paling sering.

Staphylococcus aureus dapat menyebabkan sepsis pada luka bedah,



abses payudara pada ibu-ibu, mata lengket, dan lesi-lesi kulit pada bayi (Jawetz et
al. 1986).

Metode yang digunakan dalam penyarian ekstrak kulit buah manggis
adalah maserasi. Metode maserasi merupakan metode pengekstraksian serbuk
simplisia dengan cara digojog beberapa kali dalam cairan penyari. Endapan yang
diperoleh dipisahkan dan filtratnya di pekatkan (Depkes 1986). Fraksinasi adalah
suatu cara untuk memisahkan suatu senyawa berdasarkan kepolarannya. Jumlah
dan jenis senyawanya yang telah dipisahkan akan menjadi fraksi yang berbeda.
Senyawa-senyawa yang bersifat polar akan masuk ke pelarut polar, begitu pula
senyawa yang bersifat nonpolar akan masuk ke pelarut nonpolar (Harborne 1987).
Uji difusi adalah suatu uji aktivitas antibakteri dengan menggunakan suatu cakram
kertas saring, suatu cawan yang berliang renik, atau suatu silider tidak beralas
yang mengandung obat dalam jumlah tertentu ditempatkan pada perbenihan padat
yang telah ditanami dengan biakan tebal bakteri yang diperiksa setelah
pengeraman, garis tengah daerah hambatan terhadap bakteri yang diperiksa
(Jawetz et al. 1986).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Poeloengan (2010) membuktikan
bahwa ekstrak etanol kulit buah manggis dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa Konsentrasi
Hambat Minimum (KHM) dari ekstrak kulit buah manggis terhadap
Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis adalah 2%. Penggunaan
konsentrasi ekstrak lebih dari 2% dapat menghambat pertumbuhan

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis (Poeloengan 2010).



Resistensi bakteri terhadap obat-obat antibiotika yang telah ada masih saja
terjadi, oleh sebab itu, pada penelitian ini dilakukan penapisan fitokimia untuk
mengetahui komponen kimia pada kulit buah manggis, diantaranya fraksi n-
heksanan, etil asetat, dan air dari ekstrak etanol kulit buah manggis dan menguiji
aktivitas senyawa tersebut sebagai antibakteri untuk menghambat pertumbuhan
beberapa isolat bakteri Staphylococcus aureus. Berdasarkan hal tersebut, maka
penulis tertarik melakukan penelitian tentang uji aktivitas antibakteri fraksi n-
heksaan, etil acetat, dan air dari ekstrak etanol kulit buah manggis (Garcinia

mangostana Linn) terhadap Staphylococcus aureus.

B. Konteks Permasalahan

Konteks permasalahan yang pertama dalam penelitian ini, apakah fraksi n-
heksan, etil asetat, air, dari maserat etanolik kulit buah manggis memiliki aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923?

Kedua, manakah diantara fraksi n-heksan, etil asetat, dan air, dari maserat
etanolik kulit buah manggis, mana yang paling efektif membunuh bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 259237?

Ketiga, bagaimanakah profil KLT dari fraksi n-heksan, etil asetat, dan air,

dari maserat etanolik kulit buah manggis?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan, pertama untuk mengetahui fraksi n-heksan, etil
asetat, air, dari maserat etanolik kulit buah manggis memiliki aktivitas antibakteri

terhadap bakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923. Kedua, untuk mengetahui



manakah diantara fraksi n-heksan, etil asetat, dan air, dari maserat etanolik kulit
buah manggis, mana yang paling aktif membunuh bakteri Staphylococcus aureus
ATCC 25923. Ketiga, untuk mengetahui profil KLT dari fraksi n-heksan, etil

asetat, dan air, dari maserat etanolik kulit buah manggis.

D. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan masyarakat,
ilmu pengetahuan, bangsa dan Negara dalam upaya pemanfaatan kulit buah
manggis (Garcinia mangostana Linn) sebagai obat antibakteri. Khususnya di
bidang obat-obat tradisonal serta dapat digunakan sebagai masukan dalam

pengembangan obat-obat fitofarmaka.



